BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa
penelitian pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bangka Barat
pada subtema keberagaman budaya kelas IV yaitu sebagai berikut:

1. Bahan ajar berbasis kearifan lokal Bangka Barat pada subtema
keberagaman budaya kelas 1V yang dikembangkan dikategorikan valid
menurut para ahli validator. Karena dapat dilihat dari bentuk penilaian
validator berupa revisi, komentar dan saran dengan hasil angket
perolehan skor yang dapat diuraikan menjadi tiga, yaitu: validasi ahli
materi diperoleh skor 85,75; validasi ahli desain dengan skor 79,7;
validasi ahli bahasa dengan skor 84,4. Maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bangka Barat pada
subtema keberagaman budaya kelas IV menunjukan Kriteria sangat
valid menurt para ahli validasi.

2. Bahan ajar berbasis kearifan lokal Bangka Barat pada subtema
keberagaman budaya kelas IV dikategorikan praktis. Hasil tersebut
diperoleh dari uji kepraktisan responden peserta didik yang diperoleh
dengan jumlah rata-rata skala 37 dengan persentase rata-rata 91,5.
Maka dari hasil responden peserta didik tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal
Bangka Barat pada subtema keberagaman budaya kelas IV memenuhi

kriteria sangat praktis berdasarkan hasil respond peserta didik.
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3. Bahan ajar berbasis kearifan lokal Bangka Barat pada subtema
keberagaman budaya kelas IV dikategorikan efektiv. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar peserta didik dengan jumlah skor nilai gain
sebesar 0,77 dengan kategori nilai gain tinggi. Melihat dari nilai skor
gain yang dikategorikan tinggi, maka dapat dikatakan bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bangka Barat pada
subtema keberagaman budaya kelas IV sangat efektiv berdasarkan
hasil tes yang telah dilaksanakan oleh peneliti kepada peserta didik
kelas IV SDN 13 Tempilang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari penelitian
pengembangan yang sudah dilaksanakan adapun saran yang di uraikan
sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan untuk bisa mengoperasikan Microsoft Word
untuk mendesain ataupun membuat bahan ajar sekreatif mungkin agar
menghasilkan bahan ajar yang menarik, kreatif serta inovatif agar
tujuan pembelajaran dapat mencapai hasil yang maksimal dengan
perolehan nilai yang baik.

2. Bagi peserta didik, disarankan untuk lebih giat lagi dalam membaca
terutama buku-buku yang telah disediakan sekolah di perpustakaan dan
dari seumber buku lainnya seperti pada buku bahan ajar yang telah
dikembangkan oleh peneliti yaitu buku bahan ajar berbasisi kearifan
lokal Bangka Barat pada subtema keberagaman budaya kelas IV

maupun dari sumber buku lainnya.
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3. Bagi  sekolah, diharapkan  untuk  memfasilitasi dalam
mengaktualisasikan bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar
mengajar. Dalam hal ini sekolah juga perlu untuk mencari buku
literasi-literasi tentang kearifan lokal yang ada di daerah tersebut.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
acuan untuk meneliti serta berinovasi dengan tingkat kreatifitas

penelitian selanjutnya guna untuk menemukan hal-hal yang baru
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